ABSTRAKSI

Dalam perancangan sistem jaringan listrik suatu industri, maka yang harus diperhatikan adalah kemampuan peralatan. Kemampuan peralatan dalam kondisi beban penuh, maupun dalam kondisi ketika terjadi gangguan hubung singkat. Arus hubung singkat akan mengakibatkan terjadinya pelepasan energi dalam bentuk panas yang akan menyebabkan kerusakan pada peralatan. Metode perhitungan kapasitas pemutus tenaga akan menghasilkan alat proteksi yang baik, agar ketika terjadi hubung singkat maka tidak akan terjadi kerusakan pada sistem.

Setiap instalasi memiliki sistem jaringan listrik yang sederhana maupun yang kompleks. Pada umumnya setiap instalasi akan mengambil daya listrik dari beberapa sumber yaitu sumber daya utama dan sumber daya cadangan (generator pabrik). Ini mengakibatkan peluang terjadinya gangguan semakin besar. Dengan menggunakan rumus-rumus dan memperhitungkan nilai resistansi dan reaktansi dari kabel serta nilai reaktansi dan rating peralatan. Kemudian menentukan besar arus hubung singkat tersebut, sehingga dapat ditentukan kapasitas alat pemutus tenaga yang akan dipasang.
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